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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

NARASUMBER

KEPALA SEKSI P3T DAN STAF P3T

NO.

INDIKATOR

PERTANYAAN

1

Fase Inisial

1.

2

<

Bagaimana cara menyampaikan
informasi adanya pelatihan?

Bagaimana sejarah awalnya pelatihan
kewirausahaan?

Apa saja syarat untuk mengikuti
pelatihan kewirausahaan?

Berapa banyak jumlah peserta pelatihan
pada tahun 20217

Bagaimana cara mengetahui kebutuhan
yang dirasakan oleh masyarakat?
Kegiatan apa saja yang dilakukan pada
saat pelaksanaan pelatihan
kewirausahaan?

Kendala apa yang dialami selama
pelaksanaan pelatihan?

Fase Partisipatoris

2

Apakah masyarakat antuisas dengan
adanya kegiatan pelatihan ini?

Apa manfaat dari kegiatan ini, hingga
antusias masyarakat begitu tinggi?

Fase Emansipatoris

10.

315,

Apakah masyarakat yang diberdayakan
sudah berdaya?
Apa yang membuat mereka berdaya?

ALUMNI PESERTA DAN PESERTA PELATIHAN

NO. | INDIKATOR PERTANYAAN
1 Fase Inisial 1. Bagaimana alur pelaksanaan pelatihan
kewirausahaan?
2. Apa kendala yang dirasakan selama

mengikuti pelatihan?
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2 Fase Partisipatoris 3. Bagaimana mengetahui adanya pelatihan
kewirausahaan  di  Sudinakertransgi
Jakarta Timur ?

4. Apa yang melatarabelakangi untuk

mengikuti pelatihan kewirausahaan?

3 Fase Emansipatoris 5. Apa manfaat yang dirasakan setelah

mengikuti pelatihan ?

Lampiran 2
TRANSKIP WAWANCARA

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 1

Wawancara dengan Ibu Diah Puspitasari, S.E selaku Kepala Seksi Pelatihan,

Penempatan, Produktivitas, dan Transmigrai (P3T)

1. Bagaimana cara menyampaikan informasi adanya pelatihan?
Jawab: Sebelum ‘mengadakan pelatihan ini kan kita memberitahu ke
masyarakat ya mba bahwa disudin ada pelatihan, nanti kita berikan
penyuluhan ke pegawai Kecamatan di daerah Jakarta Timur yang bertugas
untuk pelatihan kerja, nantinya merekalah yang akan menyampaikan kepada
masyarakat. Kemudian akan disebarkan flyer di Kecamatan untuk dibagikan
ke WhatsApp group RT dan RW dan terus juga kita sebar ke akun Instagram
Disnaker Jakarta sama Sudinaker juga.

2. Bagaimana sejarah awalnya pelatihan kewirausahaan?
Jawab: Jadi dulu itu sebelum pelatihan kewirausahaan ini namanya

pelatihan kerja mandiri atau bisa dibilang usman (usaha mandiri). Sejak

85



Gubernurnya Pak Anies berubah jadi OK OCE karena kan wakilnya Pak
Sandiaga Uno, dan ide itu awalnya dari Pak Wakil. Setelah Pak Wakil
keluar digantilah jadi Pengembangan Kewirausahaan Terpadu. Bedanya itu
setelah pelatihan akan ada tahapan-tahapan lain, jadi nanti para peserta akan
dibina untuk jadi wirausaha. Waktu dibina ini nanti akan diberikan fasilitas
perizinan usaha, terus akan dipasarkan produknya dan akan dibantu
mendapatkan modal usaha. Setalah itukan dapat membuka lapangan kerja.
. Apa saja syarat untuk mengikuti pelatihan kewirausahaan?

Jawab: Ditahap pendaftaran peserta akan dimintai KTP dan KK, nantinya
akan kita cek kembali apakah sesuai dengan alamat domisili di Jakarta
Timur atau tidak, apabila bukan warga DKI ga bisa ikut pelatihan mba,
karena kegiatan inikan dikhususkan untuk warga DKI.

Berapa banyak jumlah peserta pelatihan pada tahun 2021?

Jawab: Ditahun 2021 jumlah ‘peserta pelatinan di kita ada 800 peserta,
peserta itu ada yang ikut pelatihan offline dan online kan karena masih
pandemi ya mba jadi kita adakan pelatihan online melalui zoom.
Bagaimana cara mengetahui permasalahan kebutuhan yang dirasakan
oleh masyarakat?

Jawab: Untuk mengetahui permasalahan dari pesertanya kita bisa tau dari
formulir yang di isi sama pesertanya mba, Itukan ada pilihannya ya mba
yang mendaftar jadi peserta PKT ini diberikan pilihan minat dan kita ada 3
pilihan, pertama PKT minat peserta pencari kerja, kedua PKT minat

peserta wirausaha pemula dan ketiga itu PKT minat peserta wirausaha naik
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kelas. Jadikan kita banyak mengadakan pelatihan ya nah nanti para peserta
ini tau apa yang mereka butuhkan dan mereka mengikuti pelatihan itu. Ga
cuma itu sih mba, nantinya kalau setelah mengikuti PKT ini masyarakatnya
melanjutkan membuka usaha nanti di dampingi sama pendamping dari
sudinnya langsung, setelah itukan kalo ada permasalahan kita carikan solusi
dari masalahnya itu mba.

6. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pelaksanaan pelatihan
kewirausahaan?
Jawab: Pada saat pelatihan biasanya kita berikan materi, kita jelasin tentang
pelatihan yang akan kita laksanain saat itu, materina kita sampein pake PPT
mba nanti dijelasin sama instrukturnya. Setelah materi nanti langsung di
praktikan sama instrukturnya, semisal pelatihan membuat kue mba nanti itu
instrukturnya adain demo masak didepan para peserta pelatihannya dan
disitu juga para peserta diajak langsung ikut membuat kuenya, jadi kita buat
peserta itu aktif dalam kegiatan pelatihan ini karena kan nanti diakhir
kegiatan para peserta menyajikan hasil dari masakan yang dibuatnya.

7. Kendala apa yang dialami selama pelaksanaan pelatihan?
Jawab: Waktu Covid lagi tinggi-tingginya, itu kita adain pelatihan secara
daring yang totalnya itu diikuti sama kurang lebih 800-an peserta ya mba,
jadi kita adain pelatihan online itu karena ya ndak boleh beramai-ramaikan.
Terus itu ada beberapa kendala sih dari sinyal yang kadang suka eror yang
akhirnya harus ngulang materi karena ga masukkan di zoom.

8. Apakah masyarakat antuisas dengan adanya kegiatan pelatihan ini?
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Jawab: Sangat antusias mba, apalagi tiap tahun pesertanya bertambah terus

9. Apa manfaat dari kegiatan ini, hingga antusias masyarakat begitu
tinggi?
Jawab: Manfaatna dari kegiatan ini masyarakat mampu membuka
usahanya sendiri dengan begitukan mereka jadi punya penghasilan

10. Apakah masyarakat yang diberdayakan sudah berdaya?
Jawab: Alhmdulillah sejauh ini kegiatan ini berhasil membuka lapangan
kerja untuk mereka

11. Apa yang membuat mereka berdaya?
Jawab: Untuk peserta saat ini alhamdulillah sudah pada mempunyai usaha
ya mba, dan saat ini pun sudah banyak wirausaha yang menjadi binaan
kami, total itu ada 50 wirausaha kurang lebih ya mba, karena memang ada
beberapa yang sudah tidak menjalankan usaha tersebut maksudnya itu
mereka ada usaha tapi baru gitu mba. Jika kita lihat program ini memang
sangat bagus untuk para masyarakat juga karena dengan program inikan jadi
banyak lapangan kerja dan banyak yang mendapat pekerjaan juga. Terlebih
lagi banyak para peserta pelatihan yang saat ini sudah memiliki UMKM dan
bergabung dalam Jakpreuner. Ditahun 2021 saja sudah ada 25 binaan kita

yang diikuti bazar di Walikota.

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 2

Wawancara dengan lbu Dianita selaku Staff Seksi Pelatihan, Penempatan,

Produktivitas, dan Transmigrai (P3T)

1. Bagaimana cara menyampaikan informasi adanya pelatihan?
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Jawab: Sebelum mengadakan pelatihan ini kan kita memberitahu ke
masyarakat ya mba bahwa disudin ada pelatihan, disebarkan flyer di
Kecamatan untuk dibagikan ke WhatsApp group RT dan RW dan terus juga
kita sebar ke akun Instagram Disnaker Jakarta sama Sudinaker juga.
Bagaimana sejarah awalnya pelatihan kewirausahaan?

Jawab: Jadi dulu itu sebelum pelatihan kewirausahaan ini namanya
pelatihan kerja mandiri atau bisa dibilang usman (usaha mandiri). Sejak
Gubernurnya Pak Anies berubah jadi OK OCE karena kan wakilnya Pak
Sandiaga Uno, dan ide itu awalnya dari Pak Wakil. Setelah Pak Wakil
keluar digantilah jadi Pengembangan Kewirausahaan Terpadu.

. Apa saja syarat untuk mengikuti pelatihan kewirausahaan?

Jawab: Syaratnya ya harus warga DKI mba, karena inikan prokernya DKI
Berapa banyak jumlah peserta pelatihan pada tahun 2021?

Jawab: Kemaren tuh ada sekitar 800-an peserta ya, itu ga cuma 1 pelatihan
ajaya

Bagaimana cara mengetahui permasalahan kebutuhan yang dirasakan
oleh masyarakat?

Jawab: Itu dilihat dari formulir yang diisi, kan sebelum isi formulir tuh ada
golonganna mba gitu

Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat pelaksanaan pelatihan
kewirausahaan?

Jawab: Pertama diberikan materikan setelah itu nanti ada praktek bersama

dengan peserta dan instrukturnya
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7. Kendala apa yang dialami selama pelaksanaan pelatihan?
Jawab: Kendalanya ya itu karena ruang kelasnya ga terlalu besar jadi
dibatasi jumlah pesertanya.

8. Apakah masyarakat antuisas dengan adanya kegiatan pelatihan ini?
Jawab: Sangat antusias mba, apalagi tiap tahun pesertanya bertambah terus

9. Apa manfaat dari kegiatan ini, hingga antusias masyarakat begitu
tinggi?
Jawab: Manfaatnya dari kegiatan ini masyarakat mampu membuka
usahanya sendiri dengan begitukan mereka jadi punya penghasilan

10. Apakah masyarakat yang diberdayakan sudah berdaya?
Jawab: Alhmdulillah sejauh ini kegiatan ini berhasil membuka lapangan
kerja untuk mereka

11. Apa yang membuat mereka-berdaya?
Jawab: Mereka berdaya karena sudah mampu mebuka usahanya sendiri,
dengan begitukan sudah terliuhat kalau dengan mengikuti pelatihan ini
mereka sudah mandiri dan memiliki potensi lebih, yang akhirnya sudah

mampu berani untuk membuka usaha.

TRANSKIP INFORMAN 3

Wawancara dengan lbu Dyah Shandysari selaku alumni peserta pelatihan
PKT

1. Darimana anda mengetahui adanya pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?
Jawab: Awalnya tau info pelatihan dari temen, dia yang share karena dia

kerja di Kecamatan Cipayung, dia share katanya ada info pelatihan gitu,
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yaudah aku coba. Sebelum daftar pelatihan itukan kita disuruh isi formulir
dulu mba, isinya tentang data diri gitu sama pertanyaan sebelumnya udah
punya usaha atau belum gitu mba. Aku pilih yang belum punya mba karena
aku memang belum punyakan.

Kebutulan aku tau kerajinan decoupage dari youtube kan, nah aku coba
karena biasanya pelatihan begitu gratis dan jarangkan, cuma kitanya aja mau
ga datang ke sana karena jauhkan ya dari Cibubur ke kantor Walikota
selama satu minggu, tapi aku yakin mau ikut karena pelatihan decoupage
inikan jarang ya.

. Apa motivasi anda mengikuti pelatihan pengembangan terpadu?
Jawab: Motivasi saya ikut pelatihan ini karena ingin menambah ilmu
tentang decoupage ini ya mba, karena sebelumnya saya kan belajarnya dari
youtube jadi saya pengen belajar secara langsung dengan pelatihnya, terus
saya juga ingin membuka usaha sendiri dengan kerajinan yang saya bisa
buat ini

Bagaimana kesan anda ketika mengikuti pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?

Jawab: Kesannya baik mba, karena waktu pemberian materi sama
prakteknya tuh santai gitu mba jadi bisa menyerap ilmunya kan, aku simak
baik-baik karenakan ilmu yang didapat ini sudah gratis ya dan terus untuk
daftarnya pun ga sulit, sayang dong kalo udah ikut tapi akunya ga fokus dan
juga pelatihan decoupage ini jarang mba jadi kapan lagi ada pelatihan ini
kan.

. Apakah kendala yang anda rasakan selama mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu ?

Jawab: Ga ada sih mba kalo kendala rasanya semua berjalan baik ya

. Apakah setelah mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu anda lebih percaya diri untuk membuka usaha/memajukan
usaha yang dimiliki?

Jawab: Setelah ikut pelatihan aku jadi makin percaya diri untuk membuka

usaha mba yang awalnya cuma hobi dan mau menambah ilmu ketika ikut
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pelatihan, dan sekarang udah berjalan dari tahun 2019 aku buka usaha Dyah
Craft, aku jualan kerajinan gitu mba ada tas, sepatu, masker. Aku juga
bersyukur mba ketemu sama sudin ini karena setelah ikut pelatihan, aku
dibina agar jadi wirausaha terus setiap ada kegiatan bazar dan JBL diikuti
oleh sudinnya, jadi bener-bener seneng dan banyak manfaatnya mba

6. Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?
Jawab: Manfaatnya banyak banget mba, mulai dari nambah temen baru
terus nambah ilmu juga, terus sama nambah penghasilan mba karenakan jadi
punya usaha terus suka diikuti bazar jakpreuner, banyak pokoknya mba
manfaatnya

7. Apa harapan anda kedepannya terhadap kegiatan pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?
Jawab: Harapannya semoga ada pelatihan yang lokasinya deket sama

rumah, ga harus ke sudin karena cukup jauh mba kalo ke sudin dari rumahku
TRANSKIP INFORMAN 4
Wawancara dengan Ibu'lmah Khotimah selaku alumni peserta pelatihan PKT

1. Darimana anda mengetahui adanya pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?
Jawab: Jadi pertama tuh saya dapet flyer dari grup RT, nah terus saya
langsung aja daftar sendiri, di flyernya itu dikasih tau kalau mau ikut
pelatihan daftar ke Kecamatan terdekat, terus saya dateng ke Kecamatan
Cipayung untuk daftar. Terus pas daftarkan ada isi formulir isinya itu
pelatihan umkm kecamatan sama pelatihan sudinaker, terusnya saya beda
saya masuknya ke yang sudinaker itu karena saya udah jadi binaan
jakpreuner mba.

2. Apa motivasi anda mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu?
Jawab: Motivasi saya ikut inikan untuk nambah ilmu karena saya sudah

jadi binaan Jakpreuner Sudinaker itu dari tahun 2020 mba, jadi saya

92



menambah ilmu dari pelatihan ini supaya usaha saya makin maju dan
makanan sama minuman yang saya jual juga lebih bervariasi gitu mba.
Apalagi pelatihan inikan ga setiap hari ada dan ada periodenya jadi sayang
kalau tidak ikut mba. Kalau untuk menambah ilmu saya coba cari-cari resep
baru di Internet mba

Bagaimana kesan anda ketika mengikuti pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?

Jawab: Ya pasti seneng karena itu ilmunya nambabh, kalo jaman kuliah kan
kita ada pelajaran kewirausahaan ya tapikan itu kebanyakan cuma teori nah
ini sekarang kita praktek langsung nah dari pelatihan ini kita dapet lagi
ilmunya, saya senengnya gitu jadi nambah relasi juga

. Apakah kendala yang anda rasakan selama mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu ?

Jawab: Kalo pada saat pelatihan ga ada kendala sih ya paling cuma waktu
aja namanya ibu rumah tangga pastikan bentrok sama kegiatan sehari-hari
tapikan pelatihan itu kalo 5 hari itu dari jam sekian sampe sekian kita ga
bisa full ngeliatan disitu aja apalagi kalo zoom tuh suka ilang sinyalnya mba,
jadi kita ketinggalan materinya apalagi kalau pas prakteknya kalo
ketinggalan tuh udah jadi ga fokus lagi.

. Apakah setelah mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu anda lebih percaya diri untuk membuka usaha/memajukan
usaha yang dimiliki?

Jawab: lya mba, saya orangnya itu sangat percaya diri, kan sebelum
memulai usaha itu saya ini karyawan mba terus saya resign untuk mulai
buka usaha ini, awalnya saya bikin kue kayak bolu, brownise, donat gitu
mba itu saya jual ke temen terus saya juga jual online, akhirnya saya
beraniin diri buat ikut Jakpreuner dari situ usaha saya jadi lebih berkembang
dan saya dapet pembinaan sama pelatihan juga dari Sudin untuk usaha saya
dan inilah yang buat saya makin percaya diri mba.

Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelatihan

pengembangan kewirausahaan terpadu?
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Jawab: Banyak sih kalo manfaat dari pelatihan, misalnya pelatihan
fotografi udah pasti kita sedikit-sedikit jadi tau teknik fotografi kayak
gimana, terus pengurusan izin usaha jadi dipermudah, terusnya ada e-order
tuh nah terus ikut JBL. Terus yang pelatihan 5 hari itu kita jadi tau cara
perhitungan keuangan untuk memisahkan keuangan pribadi dengan bisnis
gitu, terus permodalan menghitung harga jual kayak gitu-gitu, terus diajarin
cara mengembangkan bisnis, diajarin juga packaging dari mulai logo dari
pelatihan itu banyak pokoknya manfaatnya.

7. Apa harapan anda kedepannya terhadap kegiatan pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?
Jawab: Saya sih pengennya ada pelatihan bootcamp yang 5 hari itu tapi

offline dan tempatnya ga jauh-jauh ya sekitaran jakarta timur gitu
TRANSKIP INFORMAN 5

Wawancara dengan Bapak Dika Pratama selaku alumni peserta pelatihan
PKT

1. Darimana anda mengetahui adanya pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?
Jawab: Saya tahu pelatihan ini ketika saya ikut Jakpreuner. Saya ikut
Jakpreuner ini dari tahun 2020. Jakpreuner inikan tempat untuk menaungi
UMKM di Jakarta kan

2. Apa motivasi anda mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu?
Jawab: Motivasi saya ikut pelatihan ini buat menambah ilmu baru,
menambah jaringan petemanan dan menambah reveral mba. Setelah saya
ikut pelatihan inikan banyak dapet ilmu untuk menambah menu kan di usaha
saya terus dari pelatihan itu saya aplikasikan ke bisnis saya nah kalo
penambahan ilmu lainnya biasanya saya cari-cari di Internet terus nanti
tanya ke temen saya juga gitu.

3. Bagaimana kesan anda ketika mengikuti pelatihan pengembangan

kewirausahaan terpadu?

94



Jawab: Kesannya baik karena setelah ikut ini dapet ilmu dan ada
pembinaanya juga

. Apakah kendala yang anda rasakan selama mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu ?

Jawab: Kendalanya itu paling karena lokasinya jauh walau masih sama-
sama jakarta timur, masalah lokasinya aja sih dan saya rasa ga ada lagi
karena waktu pelatihan berjalan cukup baik untuk materi sama prakteknya.
Saat penyampaian materi saya sangat menyimaknya dengan baik, karena
inikan pelatihan pertama yang saya ikuti di Sudinaker ya jadi saya gamau
ketinggalan i1lmu yang saya sudah dapatkan secara gratis ini, karenakan
pelatihan ini sesuai nih sama bisnis yang saya jalanin sekarang jadi setelah
ikut pelatihan ini saya dapet ilmu baru untuk membuat minuman kekinian
yang lebih bervariasi lagi mba, dan setelah ikut pelatihan ini alhamdulillah
juga kemarin saya ikut JBL gelombang satu mba dan berharap sering-sering
ada pelatihan di sudin sih karena pelatihan kayak kemaren itu berguna
banget

. Apakah setelah mengikuti-pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu anda lebih percaya diri untuk membuka usaha/memajukan
usaha yang dimiliki?

Jawab: Sangat percaya diri ya karena itu tadi jadi punya banyak ilmukan
ikut pelatihan

Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?

Jawab: Ya alhamdulillah saya dapet ilmu barukan buat pengembangan
bisnis saya buat nambah menu di tempat usaha saya, nambah jaringan,
nambah pertemenan dan disini saya juga bisa promosi usaha saya juga.
Setelah saya ikut ini saya mendapatkan pendampingan buat perizinan sama
banyak ikut pelatihan soft skill dan hard skill juga

. Apa harapan anda kedepannya terhadap kegiatan pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?

Jawab: Harapannya semoga lebih banyak lagi pelatihan-pelatihannya
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TRANSKIP INFORMAN 6
Wawancara dengan Ibu Eka selaku alumni peserta pelatihan PKT

1. Darimana anda mengetahui adanya pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?
Jawab: Sayakan masuknya ke wirausaha naik kelas ya mba, karena kan
memang udah daftar di Jakpreuner sudinaker, setelah bergabung kan kita
dibina ya terus setiap ada info pelatihan dikasih tau, dari situlah saya tau ada
pelatihan dan sebelum pelatihan selalu di wa sama pendamping,dia
ngingetin kalo besok ada zoom pelatihan.

2. Apa motivasi anda mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu?
Jawab: Motivasi saya ikut pelatihan ya kerana saya mau mengembangkan
usaha saya mba, supaya ga stuck disitu ajakan, waktu pelatihan itu saya
dapet banyak ilmu kayak gimana caranya foto supaya makanan yang kita
jual menarik pembeli terus dapet ilmu untuk kemasan sama logo mereknya
juga.

3. Bagaimana kesan anda ketika mengikuti pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?
Jawab: Kesannya bagus mba, pas pelatihan itu pertama saya dikasih materi
mba sama instrukturnya, waktu itukan saya ikutnya pelatihan kue yang
bareng sama enesis itu mba, selesai materi lanjut ke parkteknya, yang buat
seru itu waktu prakteknya kita karena kita dikasih kesempatan untuk nanya,
nah saya banyak nanya ke chefnya mba tentang resep brownies yang
dipraktekin itu. Menurut saya sayangkan mba kita udah dapet kesempatan
mahal begini bisa ikut pelatihan terus materinya sangat bagus kalau kitanya
ga merhatiin baik-baik.

4. Apakah kendala yang anda rasakan selama mengikuti pelatihan

pengembangan kewirausahaan terpadu ?

96



Jawab: Selama saya ikut pelatihan ga ada kendala sih dan saya rasa ga ada
yang kurang sih mba dari sudin, udah sangat membantu kita banget, terus
penyampain materinya juga bagus karena mudah masuk ke kita yang ibu-
ibu komplek ya mba

. Apakah setelah mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu anda lebih percaya diri untuk membuka usaha/memajukan
usaha yang dimiliki?

Jawab: Kesannya baik mba kan pas pelatihan itu pertama saya dikasih
materi mba sama instrukturnya, waktu itukan saya ikutnya pelatihan kue
yang bareng sama enesis itu mba, selesai materi lanjut ke parkteknya, yang
buat seru itu waktu prakteknya Kita karena kita dikasih kesempatan untuk
nanya, nah saya banyak nanya ke chefnya mba tentang resep brownies yang
dipraktekin itu. Menurut saya sayangkan mba Kita udah dapet kesempatan
mahal begini bisa ikut pelatihan terus materinya sangat bagus kalau kitanya
ga merhatiin baik-baik.

Manfaat apa yang anda 'rasakan setelah mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?

Jawab: Manfaatnya itu kita dapet ilmu terus saya kan dapet pembina ya dia
tuh baik mba bantu kita untuk pemasaran produk terus kemaren waktu
pembuatan kemasan, terus waktu mau ikut JBL nih mba kita tuh dikasih
saran buat produk yang dijual jangan yang mudah basi gitu ya, terus
akhirnya saya coba buat almond krispi kan mba itu ada tiga rasa terus sama
dia dipilih yang laku dipasaran yang rasa apa, setelah itu di bantulah
akhirnya produk saya bisa masuk JBL dan alhamdulillah itu banyak mba
yang beli

Terus kalo untuk perijinan usaha alhamdulillah selalu didampingi sampai
selesai mba, dan diberi ilmu-ilmu supaya usaha kita ga sama kayak yang
lainnya dan untuk pemodalan sampai saat ini saya belum mendapatkan
mungkin karena saya binaan baru kali ya mba jadi belum kebagian tapi
alhamdulillah minggu lalu diikuti JBL sampe kita close karena udah ga

sanggup saking banyaknya mba
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7.

Apa harapan anda kedepannya terhadap kegiatan pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?

Jawab: Harapannya semoga makin banyak pelatihan lagi

TRANSKIP INFORMAN 7

Wawancara dengan Ibu Donna selaku alumni peserta pelatihan PKT

1.

Darimana anda mengetahui adanya pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?

Jawab: Taunya itu ga sengaja mba pas lagi anter pesenan ke temen terus
dia cerita ikut jakpreuner nah saya ikutan juga terus dari situ diajak ikut
pelatihan. Setelah itu saya jadi aktif mba setiap ada pelatihan selalu ikut
karena kan buat ngembangin usaha juga butuh ilmu terus ya mba

Apa motivasi anda mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu?

Jawab: Mijotivasinya ya karena mau ngembangin usaha supaya makin
dikenal orang gitu

Bagaimana kesan anda ketika mengikuti pelatihan pengembangan
kewirausahaan terpadu?

Jawab: Kesannya senang mba karean dapet temen baru, dapet ilmu dan
ketemu sama orang-orang yang sebidang sama kita

Apakah kendala yang anda rasakan selama mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?

Jawab: Alhamdulillah mba selama pelatihan minim kendalanya mba, kan
saya dateng langsung tuh apalagi dari pelatihan itu saya dapet ilmu baru
yang bisa saya terapin di usaha saya, pelatih dan orang-orang di sudin juga
sangat baik jadi saya seneng mba ikut pelatihan ini dan selama pelatihan itu
ga ngebosenin mba soalnya kita boleh nanya-nanyakan terus ikut praktek
langsung, apalagi kita ibu-ibu mba kalo ga nanya tuh ga afdol gitu.
Apakah setelah mengikuti pelatihan pengembangan kewirausahaan
terpadu anda lebih percaya diri untuk membuka usaha/memajukan
usaha yang dimiliki?
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Jawab: lya mba jelas itu kayak waktu ngurus mau masuk Jakpreuner mba,
saya langsung dateng ke Walikota tanya gimana caranya mau daftar
Jakpreuner karena waktu saya daftar di Kecamatan ga di tanggepain mba,
dan akhirnya dengan pedenya saya dateng ke Walikota buat daftar, terus
akhirnya saya bisa jadi binaan Jakpreuner mba setelah itu saya
menghubungi orang dinasnya dan akhirnya dapet pembina mba

Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?

Jawab: Banyak banget mba kalo mau ngomongin manfaat ya, pertama
kemaren tuh ada pelatihan yang packaging nah itu kita dikasih tau supaya
packing produk kita aman di pengiriman, terus ada juga mba pelatihan buat
logo usaha itu kita di kasih tau Kalo setiap warna tuh ada artinya gitu ya dari
situlah saya makin semangat buat terus usaha

. Apa harapan anda kedepannya terhadap kegiatan pelatihan
pengembangan kewirausahaan terpadu?

Jawab: Harapannya semoga kegiatan ini ada terus karena bener-bener

berguna buat ibu rumah tangga kaya kita yang mau punya usaha
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DOKUMENTASI

1. Kantor Suku Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Energi Kota

Administrasi Jakarta Timur

2. Proses wawancara dengan lbu Dyah selaku Kepala Seksi Pelatihan,

Penempatan, Produktivitas, dan Energi Sudinakertransgi Jakarta Timur
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3. Proses wawancara dengan Ibu Dyah Sandysari selaku alumni peserta
pelatihan PKT

Dyah Sandyasari ( Dyah Craft)

4. Proses wawancara dengan Ibu Imah Khotimah selaku alumni peserta
pelatihan PKT

5. Proses wawancara dengan Bapak Dika Pratam selaku alumni peserta
pelatihan PKT
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6. Proses wawancara dengan Ibu Eka selaku alumni peserta pelatihan PKT
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